PERTEMUAN I

RUANG LINGKUP LOGIKA

Pengertian Logika


Logika adalah suatu ilmu berfikir secara benar, mempersoalkan pemikiran dan beberapa proses pembantunya.  Logika merupakan ilmu normatif karena membicarakan berfikir sebagaimana seharusnya (cara berfikir baik dan valid) dan tidak membicarakan berfikir sebagaimana adanya.


Logika dikatakan sebagai ilmu karena mengajarkan kepada kita prinsip-prinsip berfikir valid.  Logika dikatakan sebagai art karena memberikan petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan dalam mencapai kebenaran atau menghindarkan ketidakbenaran.  Logika juga membicarakan norma-norma atau gagasan-gagasan yang mempunyai aspek teoritis maupun praktis, aspek teoritis yang dimaksud adalah ilmu sedangkan aspek praktisnya adalah hukum-hukum.


Jadi dapat disimpulkan bahwa LOGIKA adalah pengetahuan yang sistematis yang mempersoalkan proses-proses pengaturan cara berpikir dan hasil-hasil berpikir serta memberi aturan-aturan yang harus diikuti agar pemikiran itu val


Faedah Logika

1. Sesuai pendapat Aristoteles, tugas pokok mata kuliah logika adalah mengakui hubungan yang tepat antara prinsip-prinsip umum dan khusus.

2. Logika menyelaraskan dan mempergunakan prinsi-prinsip abstrak yang dapat diterapkan dalam semua lapangan ilmu pengetahuan.

3. Menambah dan meningkatkan berpikir abstrak, melatih dan mengembangkan daya pikir serta daya nalar yang bermuara kepada tertib dan disiplin intelektual.

4. Membimbing daya pemikiran dan penalaran untuk tidak tersesat oleh suatu pola pikir yang berdasarkan otoritas.

5. Mengembangkan kemampuan imajinatif dan kreatifitas dalam menghadapi fenomena hidup.

6. Mengembangkan kemampuan intuitif yang berdaya nalar dan berpikir kreatif.

7. Meningkatkan kemampuan problem solving dalam setiap masalah yang dihadapi.

8. Meningkatkan daya atau kemampuan berpikir logis dan kritis.

Prinsip-Prinsip Logika (menurut Aristoteles)

a. Hukum Identitas, dinyatakan bahwa “suatu benda adalah benda itu sendiri” artinya suatu objek yang mempunyai atribut-atribut yang telah ditentukan , maka atribut-atribut tersebut tidak boleh berubah, karena apabila atribut-atribut tersebut berubah maka arti konsep itu berubah pula sehingga kesimpulan yang diambil akan menjadi salah.

b. Hukum Kontradisksi, dinyatakan bahwa “suatu benda tidak dapat menjadi benda itu sendiri dan benda lain pada waktu yang sama”  a t a u  “Sesuatu tidak dapat menjadi positif dan negatif pada waktu yang sama”.
c. Hukum Penyisihan Jalan Tengah, dinyatakan bahwa “segala sesuatu haruslah positif atau negatif” artinya dua hal yang berkontradiksi tidak mungkin keduanya benar tetapi haruslah ada salah satu yang salah.

d. Hukum Cukup Alasan, dinyatakan bahwa hukum ini merupakan hukum tambahan bagi hukum identitas, adanya sesuatu mestilah mempunyai alasan yang cukup demikian pula jika ada perubahan pada keadaan sesuatu tersebut. 

